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Abstrak

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana terjadinya peningkatan tekanan
darah yang melebihi batas normal yaitu tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Penggunaan obat
antihipertensi yang sesuai merupakan salah satu kunci keberhasilan penanganan
hipertensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
antihipertensi yang digunakan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta beserta
kuantitasnya yang dihitung menggunakan metode ATC/DDD. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pengambilan data secara retrospektif.
Data penggunaan obat antihipertensi selama tahun 2022 akan diambil dari unit
instalasi farmasi RSUD Dr. Moewardi Surakarta dan selanjutnya akan diolah
untuk mengetahui jenis dan kuantitasnya dalam satuan DDD. Data penggunaan
antihipertensi akan diolah dengan menggunakan Microsoft Excel, kemudian
disusun dalam format tabel.Selain data penggunaan antihipertensi, juga akan
dikumpulkan data kunjungan pasien rawat jalan setiap bulan selama tahun 2022
untuk menghitung kuantitas penggunaan antihipertensi dalam satuan DDD/1000
kunjungan pasien rawat jalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Obat-obat
antihipertensi yang digunakan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta per bulan pada
tahun 2022 adalah amlodipine, hidroklorotiazide, candesartan, captopril, dan
lisinopril dan kuantitas penggunaan obat antihipertensi dari bulan Januari sampai
Desember pada tahun 2022 dengan rata-rata kuantitas penggunaan dari bulan
Januari sampai Desember sebesar amlodipine 32,020.27 DDD/1000 KPRJ,
hidroklorotiazide 972.14 DDD/1000 KPRJ, candesartan 36,192.85 DDD/1000
KPRJ, captopril 544.68 DDD/1000 KPRJ, dan lisinopril 1,524.08 DDD/1000
KPRJ. Obat yang masuk dalam segmen DU 90% adalah amlodipine dan
candesartan.

Kata Kunci : Antihipertensi, Metode ATC, Metode DDD

Abstract

Hypertension is a condition where there is an increase in blood pressure that
exceeds normal limits, namely systolic blood pressure of more than 140 mmHg
and diastolic blood pressure of more than 90 mmHg. The use of appropriate
antihypertensive drugs is one of the keys to successful treatment of hypertension.
The purpose of this study was to determine the type of antihypertensive used in
RSUD Dr. Moewardi Surakarta and its quantity calculated using the ATC/DDD
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method. This research is a descriptive study with retrospective data collection.
Data on the use of antihypertensive drugs during 2022 will be taken from the
pharmacy installation unit of RSUD Dr. Moewardi Surakarta and then will be
processed to determine the type and quantity in DDD units. Data on
antihypertensive use will be processed using Microsoft Excel, then compiled in
tabular format. In addition to data on antihypertensive use, data will also be
collected on outpatient visits every month during 2022 to calculate the quantity
of antihypertensive use in DDD units/1000 outpatient visits. The results showed
that the antihypertensive drugs used in RSUD Dr. Moewardi Surakarta per
month in 2022 are amlodipine, hydrochlorothiazide, candesartan, captopril, and
lisinopril and the quantity of antihypertensive drug use from January to
December in 2022 with an average quantity of use from January to December is
amlodipine 32,020.27 DDD/1000 KPRJ, hydrochlorothiazide 972.14 DDD/1000
KPRJ, candesartan 36,192.85 DDD/1000 KPRJ, captopril 544.68 DDD/1000
KPRJ, and lisinopril 1,524.08 DDD/1000 KPRJ. Drugs included in the 90% DU
segment are amlodipine and candesartan.

Keywords : Antihypertension, ATC Metode , DDDMetode
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A. Pendahuluan (TNR, 12 pt, Bold)

Hipertensi adalah suatu keadaan
dimana terjadinya peningkatan tekanan
darah yang melebihi batas normal yaitu
tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan tekanan darah diastolik lebih
dari 90 mmHg untuk dua kali pengukuran
pada selang waktu lima menit dengan
keadaan cukup istirahat atau tenang
(Destiani et al., 2016). Terdapat beberapa
faktor yang menjadi penyebab risiko
terjadinya hipertensi yaitu jenis kelamin,
usia, merokok, faktor genetik, obesitas
atau kelebihan berat badan, kurangnya
aktivitas fisik vyaitu olahraga, serta

mengkonsumsi makanan yang
mengandung kadar garam berlebih (Ayu
et al., 2022).

Data World Health Organization
(WHO) tahun 2018 menunjukkan sekitar
1,13 Miliar orang di dunia menyandang
hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia
terdiagnosis hipertensi. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat
setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun
2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang
terkena hipertensi, dan diperkirakan
setiap tahunnya 10,44 juta orang
meninggal  akibat  hipertensi  dan
komplikasinya (Kemenkes RI, 2019).
Hipertensi terjadi pada kelompok umur
31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun
(45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%).
Prevalensi hipertensi di Indonesia adalah
31,7% vyang berarti hampir 1 dari 3
penduduk usia dari 18 tahun keatas
menderita hipertensi (Rikesdas, 2021).

Studi penggunaan obat diperlukan
untuk mengevaluasi obat yang terkait
dengan tujuan penggunaannya
berdasarkan kondisi pasien. Penilaian
penggunaan obat dapat digunakan untuk
mengidentifikasi masalah yang terkait
dengan penggunaan obat, meminimalkan
kejadian reaksi obat yang merugikan, dan
mengoptimalkan ~ pengobatan  obat.
Evaluasi penggunaan obat dibagi menjadi
kategori kualitatif dan kuantitatif. Salah
satu studi kuantitatif adalah dengan
menggunakan  metode  "Anatomical

JIFIN: Jurnal llmiah Farmasi Indonesia Vol 01 No.02 Tahun 2023

Therapeutic Chemical"/"Defined
DailyDose". WHO merekomendasikan
penggunaan metode ini untuk
mengevaluasi penggunaan obat
(Kemenkes, 2019).

Dalam pemberian obat antihipertensi
dan penanganan hipertensi, para ahli
umumnya mengacu pada pedoman yang
bisa dijadikan sebagai acuan untuk
menangani  penyakit  hipertensi  di
indonesia salah satunya adalah pedoman
Joint National Committee (JNC) 8 tahun
2014 ada 5 golongan obat yang di
rekomendasikan  yaitu  Angiostensin
Converting Enzyme Inhibitor(ACEI),
Angiostensin Receptor Blokers(ARB),
Beta Blocklers, Calcium channel
Blocklers(CCB), dan Diuretik (Alrosyidi
etal., 2022).

Hasil penelitian (Ulfa & Kautsar,
2019), menunjukan antihipertensi yang
banyak digunakan di Rumah Sakit Paru
dr. H A Rontinsulu pada tahun 2018 yaitu
Obat golongan Calcium Channel Blocker
(CCB) yakni amlodipin yang paling
sering diresepkan sebanyak (35,50%),
diikuti oleh diuretik yaitu furosemid dan
spironolakton (27,68%), beta bloker
propranolol dan bisoprolol (14,33%),
Angiotensin Converting Enzym (ACE)
Inhibitor (13,35%), dan Angiotensin Il
Receptor Antagonist (9,12%).
Perhitungan DDD diketahui tiga obat
antihipertensi terbanyak yang diresepkan
yaitu  Amlodipin (270,54 DDD),
Furosemid 45,29 DDD, dan Irbesartan
34,74 DDD.

Hasil penelitian (Destiani et al.,
2016), menunjukan antihipertensi yang
banyak digunakan di Fasilitas Kesehatan
Rawat Jalan pada tahun 2015 vyaitu
jumlah penggunaan antihipertensi tiga
terbanyak adalah Amlodipin (171,8
DDD), Irbesartan (47,38 DDD), dan
Captopril (40,74 DDD).

Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan penelitian tentang “Evaluasi
Penggunaan  Antihipertensi  dengan
Metode ATC/DDD di RSUD dr.
Moewardi Surakarta Periode Januari —
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Desember 2022°.
B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional deskriptif dengan

pengumpulan data secara retrospektif.
Bertujuan untuk  mendeskripsikan
penggunaan obat antihipertensi dengan
metode ATC/DDD (Anatomical
Therapeutic  Chemical/Defined  Daily
Dose) dan DU 90% (Drug Utilization
90%) pada pasien hipertensi di RSUD dr.
Moewardi Surakarta Periode Januari -
Desember 2022.

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh unsur
yang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien hipertensi
geriatri rawat jalan di RSUD dr.
Moewardi Surakarta Periode Januari -
Desember 2022.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi.
Sampel dalam penelitian ini adalah
selurun populasi yang memenubhi
kriteria inklusi dan eksklusi.
a. Kiriteria inklusi
i. Pasien rawat jalan bulan
Januari - Desember 2022.
ii. Pasien yang di dalam rekam
medisnya terdiagnosa
Hipertensi yang
mengkonsumsi antihipertensi.
iii. Pasien usia >65 Tahun.
iv. Pasien dengan penyakit
penyerta.
b. Kriteria eksklusi
i. Data rekam medis tidak
lengkap.
ii. Pasien meninggal.
Iii. Hipertensi pada kehamilan.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling. Dengan
menggunakan data populasi yaitu data
penggunaan obat pasien hipertensi rawat
jalan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta
Periode Januari — Desember 2022 yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
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B. Alat dan Bahan

1. Alat yang akan digunakan pada
penelitian  ini  adalah  Lembar
Pengumpulan Data (LPD), laptop,
Microsoft Excel 2013, printer.

2. Bahan yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah data rekam
medis pasien  hipertensi  yang
didiagnosa utama hipertensi di
RSUD dr Moewardi Surakarta
Periode Januari-Desember 2022.

C. Pengumpulan Data

Pengambilan  data  penggunaan
antihipertensi untuk pasien hipertensi dari
Januari - Desember 2022 yang berupa
penggunaan obat dari data rekam medik
RSUD dr. Moewardi Surakarta Periode
Januari - Desember 2022. Pencatatan data
penggunaan antihipertensi, meliputi:
1. Nama dan golongan antihipertensi
2. Bentuk sediaan
3. Dosis antihipertensi
4. Jumlah penggunaan

D. Analisis hasil

Data yang dihasilkan akan diolah
untuk menentukan jenis obat
antihipertensi  yang digunakan dan
penggunaannya dalam unit DDD. Dalam
penelitian ini, metode ATC / DDD
digunakan untuk pengolahan dan analisis
data. Data yang diperoleh tentang
penggunaan obat antihipertensi akan
dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan metode " Anatomical
Therapeutic Chemical" atau” Defined
Daily Dose” (ATC / DDD).Kemudian
diolah dengan menggunakan Microsoft
Excel dan disusun dalam format tabel.
Analisis kuantitatif diperolen dengan
metode ATC/DDD (Anatomical
Therapeutic Chemical/ Defined Daily
Dose). Data yang telah dihasilkan akan
diolah dan dianalisis dengan tahapan
sebagai berikut :
a. Obat-obat hipertensi di klasifikasikan

berdasarkan kode ATC.
b. Data kuantitas penggunaan obat-obat

dan kekuatan sediaan yang diperoleh
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dari RSUD dr. Moewardi Surakarta

Jumlah
Ir?JIrl:m udslr:ntung jumlah dosisnya dengan 2000 1749 +64672% §58q77 5 1 244868
Jumlah dosis = kuantitas penggunaan 1.500 L2841 274
obat x kekuatan sediaan 1.000
c. Nilai data DDD diperoleh dari 500
www.whocc.no. 0
Berdasarkan kode ATC hipertensi §E8 S TEE3528888
kemudian dihitung jumlah DDD obat % EE<7" 7 288 5 5 mou
dengan rumus : L Tgog g R

lah DDD _ Jumlah dosis
Jumla = "Nilai DDD

d. Mengambil data pasien rawat jalan,
jumlah penggunaan obat pertahun
dengan menggunakan satuan
DDD/1000 KPRJ (Kunjungan Pasien
Rawat Jalan) dihitung dengan rumus:

DDD Total DDD
1000 KPR] ~ Total KPR]/1000
e. Total kuantitas penggunaan
antihipertensi dalam satuan

DDD/1000 KPRJ dihitung untuk
mengetahui presentase penggunaan
masing- masing antihipertensi.

f.  Menghitung % penggunaan setiap
obat dengan rumus:

Persen penggunaan obat = DDD/1000KPR] _y 9 009t

TotalDDD/1000KPR]

g. Dari  hasil  kumulatif  tersebut
didapatkan Drug Utilization 90%
(DU  90%) untuk dikelompokkan
dalam segmen 90%.

h. Yang akan diproses dengan program
Microsoft Excel 2013, kemudian
disusun dalam format tabel.

C. Hasil dan Pembahasan

A. Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Jalan

Data kunjungan pasien rawat jalan
yang diambil pada tahun 2022 di RSUD
Dr. Moewardi Surakarta meliputi data
kunjungan total pasien rawat jalan yang
akan digunakan untuk perhitungan
penggunaan antihipertensi dalam satuan
DDD/1000 KPRJ. Penggunaan satuan
DDD/1000 KPRJ sangat bermanfaat
membandingkan kuantitas penggunaan
obat antar waktu.

Gambar 1. Jumlah Kunjungan Pasien
Rawat Jalan Setiap Bulan pada
Tahun 2022 di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta.

Pada gambar diatas menunjukkan
jumlah kunjungan pasien rawat jalan
perbulan pada tahun 2022. Jumlah KPRJ
pada bulan Januari 1749 pasien, Februari
1244 pasien, Maret 1546 pasien, April
1274 pasien, Mei 1656 pasien, Juni 1723
pasien, Juli 1685 pasien, Agustus 1807
pasien, September 1705 pasien, Oktober
1545 pasien, November 1783 pasien dan
Desember memiliki urutan yang paling
tinggi yaitu Desember 1868 pasien
sedangkan yang paling rendah pada bulan
Februari yaitu 1244 pasien.

Perhitungan DDD/1000 KPRJ
membutuhkan data jumlah kunjungan
rawat jalan. Hasil perhitungan DDD/1000
KPRJ digunakan untuk membandingkan
penggunaan obat antihipertensi dengan
penelitian lain. Jumlah KPRJ digunakan
untuk menganalisis penggunaan obat
antihipertensi untuk mengetahui
penggunaan obat dari bulan Januari
sampai dengan Desember. Penggunaan
obat antihipertensi dapat bervariasi dari
jenis obat yang digunakan dan jumlah obat
antihipertensi (Ramadhani, 2021).

B. Profil  Penggunaan  Antihipertensi
Berdasarkan Klasifikasi ATC/DDD
Data  penggunaan  obat  yang

didapatkan dari tempat penelitian

digolongkan berdasarkan klasifikasi

ATC. Penggolongan obat berdasarkan

klasifikasi ~ATC  dapat diuraikan

berdasarkan daftar obat yang dlper%eh
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dari penggunaan obat pasien rawat jalan.

Terdapat kode obat — obat bertujuan

untuk memudahkan dalam identifikasi

obat — obat yang digunakan.

1. Daftar Antihipertensi yang Digunakan
di RSUD Dr. Moewardi Surakarta
Berdasarkan Klasifikasi ATC/DDD
Melalui data yang diperoleh dari

Formularium Obat RSUD DR. Moewardi

JIFIN: Jurnal llmiah Farmasi Indonesia Vol 01 No.02 Tahun 2023

Surakarta didapatkan nama obat, bentuk
sedian, dosis dan jumlah penggunaan obat
antihipertensi setiap bulan pada tahun
2022 di RSUD Dr. Moewardi Surakarta.
Berikut adalah daftar antihipertensi yang

digunakan di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta berdasarkan klasifikasi
ATC/DDD:

Tabel 1. Jenis Golongan Obat, Nama Obat, Kekuatan Sediaan, DDD, ATC di RSUD Dr. Moewardi

Surakarta Tahun 2022.
Kekuatan
ATc ~ Goongan \maobat PPPsediaan
Obat (mg)
(mg)
CO08CA01 CCB Amlodipine 5 5
CO08CA01 CCB Amlodipine 5 10
CO03AA03 DIURETIK Hidroklorotiazide 25 25
C09CA06 ARB Candesartan 8 8
C09CA06 ARB Candesartan 8 16
ACE
CO9AAOL  \\HiBITOR Captopril 50 125
ACE
COOAADL |NHIBITOR  Captopril 50 25
ACE
CO9AAD3 INHIBITOR Lisinopril 10 >
ACE
CO9AAD3 |NHIBITOR  Lisinopril 10 10

Data penggunaan obat-obat ini digunakan
untuk menghitung jumlah total kuantitas
pemakaian obat antihipertensi di RSUD
Dr. Moewardi Surakarta. Serta digunakan
untuk mengetahui profil penggunaan obat
antihipertensi di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta setiap bulan pada tahun 2022.
Penggunaan obat — obat yang ada di
RSUD Dr. Moewardi Surakarta tiap bulan
pada tahun 2022 yaitu amlodipine 5 mg
kode ATC CO8CAO1 dengan nilai DDD 5,
amlodipine 10 mg kode ATC C08CAO01
dengan nilai DDD 5, hidroklorotiazide 25
mg (HCT) kode ATC C03AA03 dengan
nilai DDD 25, candesartan 8 mg kode
ATC CO09CA06 dengan nilai DDD 8,
candesartan 16 mg, captopril 12,5 mg
kode ATC CO9AAO01 dengan nilai DDD

50, captopril 25 mg kode ATC C09AA01

dengan nilai DDD 50, lisinopril 5 mg kode

ATC C09AAO03 dengan nilai DDD 10, dan

lisinopril 10 mg kode ATC CO09AAO03

dengan nilai DDD 10. Nilai DDD dan
kode ATC didapat dari www.whocc.no.

2. Kuantitas Penggunaan Antihipertensi
di RSUD Dr. Moewardi Surakarta
pada Tahun 2022.

Adapun kuantitas dari penggunaan obat

antihipertensi pada penelitia ini dihitung

dengan menggunakan Microsoft Excel.

Data yang diperoleh dihitung kuantitas

penggunaannya dengan mengikuti aturan

yang ditetapkan oleh WHO. Nilai DDD

dikonversikan menjadi satuan miligram

(mg).
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Tabel 2. Penggunaan obat antihipertensi berdasarkan nama obat yang digunakan di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta perbulan pada tahun 2022.

Nama Obat Januari  Februari Maret April Mei Juni Juli
Amlodipine 29,330 37,035.37 32,333.12 36,484.30 28,509 30,477.07 32,167
HCT 958  1,364.15  1,236.09 1,462.32 1118 126059 1,145
Candesartan 32,636 41,045.02 37,469.60 44,392.46 35565 35564.61 34,030
Captopril 394 632.44  509.06  751.96 386  546.00 564
Lisinopril 1,813 2,502.41 134735 185479 1132 1483.75 1,352
Rata —

Nama Obat ~ Agustus September  Oktober  November Desember Rata
Amlodipine 33.969.01  32790.03 3320259 30,081.32 27,863.49 32,020.27
HCT 931.93 818.18  1,055.02  306.79 9.10 972.14
Candesartan 34.681.24  350940.18 36,926.21 34,011.22 32,052.46 36,192.85
Captopril 589.24 514.81 651.94 575.29 422.38 544.68
Lisinopril ~ 1,420.86 1,13959 1,714.89 1,379.14 1,149.89  1,524.08

Pada Klasifikasi ATC/DDD ada 5
macam nama obat yang digunakan dalam
KPRJ di RSUD Dr. Moewardi Surakarta
perbulan pada tahun 2022. Penggunaan
antihipertensi  paling  tinggi  vyaitu
candesartan dengan rata-rata (36,192.85
DDD/1000 KPRJ), penggunaan
candesartan yang tertinggi pada bulan
april  (44,392.46 DDD/1000 KPRJ).
Candesartan termasuk golongan ARB
(Angiotensin Receptor Blocker). Obat
golongan ARB (Angiotensin Receptor
Blocker) efektif menurunkan tekanan
darah pada kondisi pasien yang memiliki
kadar renin tinggi. ARB bekerja dengan
cara menghambat pengikatan angiotensin
Il ke reseptornya. ARB tidak
mempengaruhi frekuensi detak jantung,
penghentian mendadak dan tidak
menimbulkan hipertensi rebound
(Riannur et al., n.d.). Hasil ini sejalan
dengan penelitian (Rukaya et al., 2021)
menyatakan bahwa obat antihipertensi
yang paling sering digunakan di apotek
rawat jalan Rumah Sakit “X” Tarakan
adalah candesartan 16 mg.

Penggunaan obat paling tinggi

selanjutnya setelah candesartan adalah
amlodipine dengan rata — rata (32,020.27
DDD/1000 KPRJ). Penggunaan
amlodipine yang tertinggi pada bulan
februari (37,035.37 DDD/1000 KPRJ).
Amlodipin merupakan golongan CCB
(Calcium Chanel Blocker). Obat ini
meghambat influks (masuknya) kalsium
melewati membran ke dalam otot polos
vaskular dan otot jantung, sehingga
mempengaruhi  kontraksi otot polos
vaskular dan otot jantung. Amlodipin
menghambat influks ion kalsium secara
selektif, ~dimana  sebagian  besar
mempunyai efek pada sel otot polos
vaskular dibandingkan sel otot jantung.
Efek antihipertensi amlodipin adalah
dengan bekerja langsung sebagai
vasodilator arteri perifer yang dapat
menyebabkan  penurunan  resistensi
vaskular  yang pada  gilirannya
menyebabkan penurunan tekanan darah
(Riannur et al., n.d.).

Penggunaan captopril dan lisinopril
adalah satu golongan yaitu golongan

ACEIl dengan rata- rata (544.68
DDD/1000 KPRJ) dan (1,524.08
DDD/1000 KPRJ). ACEl bekerja
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terhadap peningkatan bradikinin akan
meningkatkan efek dari penurunan
tekanan darah, memiliki fungsi untuk
memblokir degradasi bradikinin dan akan
merangsang sintesis vasodilatasi lainnya
seperi prostaglandin E2 dan postaklisin.
ACEI mampu menurunkan tekanan darah
dengan aktivitas renin plasma yang
normal dan terlihat bahwa bradikinin dan
produksi jaringan ACE sangat utama
dalam patogenesis hipertensi (Ulfa &
Kautsar, 2019).
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sediaan tablet konvensional, dimana
bentuk  sediaan  tersebut  memiliki
kelemahan yaitu membutuhkan waktu
yang lama bagi obat untuk diabsorpsi dan
terdapat kelompok pasien, seperti pasien
geriatri yang memiliki kesulitan dalam
menelan (Kombinasi & Dc, 2016).
3. DU 90% Perbulan Tahun 2022

Obat yang paling sering digunakan
pada pasien rawat jalan di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta yang masuk segmen
DU 90% tiap bulan mengalami perubahan

berdasarkan persentase  penggunaan.
Perubahan penggunaan obat
antihipertensi mengalami kenaikan dan
penurunan hal ini diduga disebabkan
karena perbedaan jumlah KPRJ setiap
bulan pada tahun 2022.

Hidroklorotiazide dengan penggunaan
rata — rata (972.14 DDD/1000 KPRJ).
Hidroclorotiazide merupakan golongan
diuretik thiazhide yang bekerja dengan
mekanisme  menghambat  reabsorpsi
natrium dan klorida. Hidroklorotiazid
umumnya digunakan dalam bentuk

Tabel 3. Persentase setiap bulan penggunaan obat pada tahun 2022.

Nama Obat  Januari Februari  Maret April Mei Juni
Amlodipine  45.03% 44.85% 44.36% 42.95% 42.74% 43.74%
HCT 1.47% 1.65% 1.70% 1.72% 1.68% 1.81%
Candesartan  50.11% 49.70% 51.40% 52.26% 53.31% 51.53%
Captopril 060% 0.77% 0.70% 0.89% 0.58% 0.78%
Lisinopril 2.78% 3.03% 1.85% 2.18% 1.70% 2.13%
Nama Obat Juli Agustus  September  Oktober November Desember l;aatg
Amlodipine  46,45%  47,45% 46,05% 45,14% 45,33% 45,31% 44,95%
HCT 165%  1,230% 1,15% 143%  0,46% 001% 300
Candesartan ~ 49,14%  48,44% 50,48% 50,21% 51,26% 52,12% 50,83%
Captopril  0,81%  082%  072%  089%  0,87% 069% o eo
Lisinopril 1,95% 1,98% 1,60% 2,33% 2,08% 1,87%

2,12%

Pada tabel diatas menunjukkan presentase penggunaan obat antihipertensi setiap bulan pada
tahun 2022. Presentase penggunaan paling tinggi adalah Candesartan dengan rata — rata 50,84%,
diikuti Amlodipine dengan rata — rata 44,95%, Lisinopril dengan rata - rata 2,12%, Hidroklorotiazide
dengan rata — rata 1,34%, dan yang paling rendah Captopril dengan rata — rata 0,76%.
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Tabel 4. Obat-obat antihipertensi yang masuk

. : Jumlah
segmen DU 90% di RSUD Dr. Moewardi Surakarta
tahun 2022. 100.000 82 ‘r? él 46
1
Rata- I;ata—Rtata 80.00065.13 6.8906B(7887922053] 824197
N Kode Nama Rata ressn as Segme 60.000
o] ATC Obat (I)DODKDF{%S Pengguna n DU 40.000
an Obat 20. OOO

1 CO09CA  Candesart  36,192.8

06 an 5 50,83% S T3 E=EL T D o o

0, o = >

,  COBCA  Amlodipi 320202 90% SSzs=33ge5€¢

01 ne 7 44,95% s5=< >3 X o o

: o = ? m Bulan

3 COA | isinopril  1524.08 o {50323

03 IsInopri y . 2.12% %] =z (&)
4 CO3AA HCT 972.14 10% i i

03 : 1.34% 0 Gambar 2. Profil kuantitas total penggunaan

ntihipertensi

5 CO9AA Captopril 544.68 antihipertens

0,76%

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa 5
antihipertensi yang masuk segmen DU  90%
yaitu amlodipine dan candesartan. Obat yang
masuk dalam segmen DU 90% adalah obat —
obat yang paling banyak penggunaannya
dengan nilai rata-rata mendekati DU 90% dan
obat yang paling sering digunakan diantara
antihipertensi lainnya (Ramadhani, 2021).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Rukaya et al., 2021) menyatakan bahwa
presentase penggunaan obat antihipertensi
paling tinggi di apotek rawat jalan Rumah
Sakit “X” Tarakan yaitu Candesartan dengan
presentase 2,898% diikuti dengan Amlodipine
dengan presentase 2,683%.

C. Profil  Kuantitas  Total

Antihipertensi

Dari jumlah total kuantitas penggunaan
obat antihipertensi untuk KPRJ di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta per bulan tahun 2022
terdiri dari 5 obat yaitu meliputi amlodipine,
hidroklorotiazide, candesartan, captopril,
lisinopril yang memiliki sistem klasifikasi
ATC/DDD. Kuantitas total penggunaan obat
antihipertensi ~ diperoleh  dari  jumlah
perhitungan DDD/1000 KPRJ. Perubahan
Profil kuantitas total penggunaan
antihipertensi ~ setiap  bulan  mengalami
kenaikan serta penurunan  tersebut
dikarenakan perbedaan jumlah kunjungan
pasien rawat jalan setiap bulan.

Penggunaan

Kuantitas total penggunaan antihipertensi
dari  bulan Januari sampai Desember
mengalami  kenaikan ~ dan  penurunan.
Penggunaan antihipertensi pada bulan Januari
65131 DDD/1000 KPRJ, bulan Februari
82579 DDD/1000 KPRJ, bulan Maret 72895
DDD/1000 KPRJ, bulan April 84946
DDD/1000 KPRJ, bulan Mei 66710
DDD/1000 KPRJ, bulan Juni 69670
DDD/1000 KPRJ, bulan Juli 69258
DDD/1000 KPRJ, bulan Agustus 71592
DDD/1000 KPRJ, bulan September 71203,
bulan Oktober 73551, bulan November
66354, bulan Desember 61497. Penggunaan
antihipertensi  terbesar di  RSUD Dr.
Moewardi Surakarta yaitu pada bulan April
sebesar 84946 DDD/1000 KPRJ, sedangkan
profil kuantitas penggunaan antihipertensi
yang terkecil di bulan Desember 61497
DDD/KPRJ. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Ramadhani, 2021)
menyatakan bahwa kuantitas total
penggunaan antihipertensi di Puskesmas
Cangkringan  Sleman, D.l. Yogyakarta
perbulan tahun 2020 mengalami kenaikan dan
penurunan dikarenakan perbedaan jumlah
kunjungan pasien rawat jalan setiap bulan.

D. Kesimpulan

1. Obat-obat antihipertensi yang
digunakan di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta per bulan pada tahun 2022
adalah amlodipine, hidroklorotiazide,
candesartan, captopril, dan lisinopril.

2. Kuantitas penggunaan obat
antihipertensi dari bulan Januari sampai
Desember pada tahun 2022 dengan rata-
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rata kuantitas penggunaan dari bulan
Januari sampai Desember sebesar
amlodipine  32,020.27 DDD/1000
KPRJ, hidroklorotiazide 972.14
DDD/1000 KPRJ, candesartan
36,192.85 DDD/1000 KPRJ, captopril
544.68 DDD/1000 KPRJ, dan lisinopril
1,524.08 DDD/1000 KPRJ. Obat yang
masuk dalam segmen DU 90% adalah
amlodipine dan candesartan.
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